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Abstrak 

Pasar Tradisional Online (Parto.Id) adalah sebuah perusahaan yang bergerak di bidang 

Pengadaan Barang dan Jasa. Business to government (B2G) model bisnis yang menjual produk 

barang ataupun jasa kepada pemerintah pusat maupun daerah. Parto.id merupakan Toko Daring 

sahabat UMKM, Koperasi dan BumDes kebanggan Indonesia yang aman, nyaman, mudah dan 

cepat. Parto.Id juga memfasilitasi pelaksanaan e-purchasing pengadaan barang/jasa di K/L/PD 

melalui Lembaga Kebijakan Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah (LKPP) PPMSE yang berbentuk 

toko dan ritel daring. Berdasarkan Pasal 86 UU 3/2014 tentang Perindustrian yang mewajibkan 

untuk menggunakan produk dalam negeri dalam setiap pengadaan barang/jasanya 

(K/L/PD/BUMN/BUMD/BUSwasta/Mengusahakan sumber daya yang dikuasai negara). Dan 

Pasal 66 Perpres 16/2018 jo 12/2021 tentang Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah. Pengadaan 

barang/jasa  pemerintah wajib menggunakan produk dalam negeri. Penelitian ini bertujuan untuk 

menambah Fitur pada Dashboard Internal Parto.id yang dapat meningkatkan produksi dalam 

negri dengan menggunakan bahasa Pemrograman PHP dan MYSQL. Dengan Adanya fitur Dalam 

Negri (PDN) dan Fitur Tingkat Komponen Dalam Negri (TKDN). Dapat memperkuat struktur 

industri dalam negeri serta mengoptimalkan produk dalam negeri pada pengadaan barang/jasa 

pemerintah. 

Kata Kunci — Penggadaan, Pengembangan Fitur, Waterfall. PDN, TKDN, Parto.Id. 

 

1. PENDAHULUAN 

Pasar Tradisional Online (Parto.Id) adalah sebuah perusahaan yang bergerak di bidang 

Pengadaan Barang dan Jasa. Business to government (B2G) model bisnis yang menjual produk 

barang ataupun jasa kepada pemerintah pusat maupun daerah. Parto.Id merupakan Toko Daring 

sahabat UMKM, Koperasi dan BumDes kebanggan Indonesia yang aman, nyaman, mudah dan 

cepat. Parto.Id juga menyediakan pelaksanaan e-purchasing (Pembelian barang/jasa melalui sistem 

katalog elektronik) pengadaan barang/jasa di K/L/PD melalui Lembaga Kebijakan Pengadaan 

Barang/Jasa Pemerintah (LKPP) PPMSE yang berbentuk toko dan ritel daring. 

Parto.Id Menghubungkan Pemerintah Daerah, Penyedia dan Masyarakat Lokal dengan mudah 

Dalam satu wadah saja, mereka bisa memenuhi segala kebutuhan. 3 Koneksi ini dapat merasakan 
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manfaat besar seperti pemerintah daerah dapat memanfaatkan Toko Daring B2G ini untuk membeli 

produk dan jasa dari penyedia UMKM/Koperasi/BumDes melalui Parto.Id, Penyedia 

UMKM/Koperasi/BumDes dapat menjual barang atau jasa di Parto.Id dan mendapatkan akses pasar 

yang lebih luas, yaitu pasar pemerintah, Masyarakat menerima manfaat dari pembelian pemerintah 

melalui Toko Daring B2G. Lapangan pekerjaan pun dapat diperoleh melalui peningkatan daya saing 

UMKM/Koperasi/BumDes di Parto.Id. 

Terdapat permasalahan pada aplikasi internal Parto.id yaitu belum tersedianya sebuah fitur 

yang dapat memilih opsi PDN TKDN dan menampilkan halaman detail produk PDN TKDN. Hal 

tersebut sangat penting untuk diketahui, karena dalam penggadaan barang jasa 

Kementerian/Lembaga/Perangkat Daerah wajib untuk menggunakan produk dalam negeri yang 

memiliki penjumlahan nilai TKDN dan nilai  

Bobot Manfaat Perusahaan minimal 40% (empat puluh persen) (PP No.16/2018 pasal 66 ayat 

2). Dan Pasal 86 UU 3/2014 tentang Perindustrian yang mewajibkan untuk menggunakan produk 

dalam negeri dalam setiap pengadaan barang/jasanya 

(K/L/PD/BUMN/BUMD/BUSwasta/Mengusahakan sumber daya yang dikuasai negara). 

Berdasarkan permasalahan yang telah disampaikan, maka dibutuhan penambahan fitur yang 

dapat memilih opsi produk TKDN PDN dan menampilkan halaman detail produk TKDN PDN pada 

aplikasi internal Parto.Id. Dengan Adanya penambahan fitur tersebut maka dapat mendukukung 

pembangunan ekonomi Nasional. Karena nilai TKDN berguna untuk dapat meningkatkan nilai 

tambah produk Nasional dan mempromosikan industri dalam Negeri, serta dapat mengoptimalkan 

produk dalam negeri pada pengadaan barang/jasa pemerintah. 

2. METODE PENELITIAN 

Metodologi yang digunakan untuk membangun aplikasi menggunakan metode analisis 

deskriptif yaitu suatu metode yang bertujuan untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang hal-

hal yang diperlukan, melalui tahap pengumpulan data dan tahap pembangunan perangkat lunak. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Implementasi PDN dan TKDN pada halaman upload produk mitra 

Mitra dapat memilih opsi PDN atau NON PDN, Memillih opsi TKDN atau NON TKDN serta 

dapat mengupload sertifikat TKDN dan BMP pada saat ingin menambahkan data produk pada website 

mitra parto.id pada Gambar 1 berikut: 

 

Gambar 1 Implementasi PDN dan TKDN pada halaman upload produk mitra 
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Implementasi tampilan Verifikasi produk pada dashboard admin 

Admin dapat menolak ataupun menerima pengajuan produk yang sudah ditambahkan oleh 

mitra. 

 

Gambar 2 Implementasi tampilan Verifikasi produk pada dashboard admin

Implementasi saat Melihat detail Produk 

Gambar 3 Implementasi tampilan halaman detail Produk 

 

4. KESIMPULAN 

Dalam perancangan pengembangan fitur TKDN dan PDN pada dashboard internal Parto.Id, 

penulis menggunakan Pemodelan Sistem UML yaitu menggunakan Usecase diagram serta 

menggunakan Metode Waterfall sebagai Metode pengembangan sistem. Pengujian juga dilakukan 

menggunakan metode Black Box, yaitu uji coba fungsionalitas sebuah aplikasi yang sedang 

dikembangkan. Dari hasil Pengujian fitur ini dapat berjalan sesuai dengan hasil yang diharapkan. 

Mitra dapat memilih opsi produk TKDN PDN pada halaman upload produk, serta dapat 

menampilkan halaman detail produk TKDN dan PDN. Dengan Adanya penambahan fitur tersebut 
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maka dapat membantu mengoptimalkan penjualan produk dalam negeri pada pengadaan barang/jasa 

pemerintah. 
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